
BAB VI

SIMPULAN DAN REKOMENDASI

6.1 Simpulan

Penelitian ini merupakan penelitian kuasi eksperimen untuk menjawab

beberapa permasalahan yang penulis paparkan dalam perumusan masalah
Rumusan masalah tersebut adalah 1) Apakah proses pembelajaran menulis narasi
yang menggunakan Model Pembelajaran Reciprocal Teaching lebih baik daripada
pembelajaran dengan menggunakan Model Pembelajaran Konvensional? 2)
Apakah hasil belajar menulis narasi siswa dengan menggunakan Model
Pembelajaran Reciprocal Teaching lebih tinggi daripada siswa yang belajar
dengan menggunakan Model Pembelajaran Konvensional? 3) Apakah Model
Pembelajaran Reciprocal Teaching lebih efektif digunakan untuk meningkatkan
hasil belajar pada pembelajaran menulis narasi dibandingkan dengan
menggunakan Model Pembelajaran Konvensional? Untuk menjwab terhadap

permasalahan tersebut adalah

1. Empat strategi yang harus dilakukan siswa dalam Reciprocal Teaching adalah
merangkum, mempertanyakan isi bacaan, menjawab pertanyaan tentang point
sentral, memperjelas bagian tersulit dalam materi, serta memprediksi apa yang
terjadi pada bagian-bagian selanjutnya. Pada bagian keempat inilah yang dapat
menjadi celah reciprocal teaching dapat digunakan dalam pembelajaran menulis.

Guru memperkenalkan strategi ini, dengan cara memfokuskan pada salah

satu strategi ini setiap hari. Guru menjelaskan dan memberi model atau contoh
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-tiap snategi dan meminla siswa ^ ^ ^.^ ^ ^ ^
membaca suah. bacaan pendek dalam ha.i kemudian gum mcmbaikar, mode|
dengan merangkum, membua, pertanyaan, menjelaskan atau ntengklarifikasi dan
memprediksi berdasarkan isi bacaan.

Pembelajar™ tai febih mengak.^ siswa^^^ ^
menggunakan mode, konvensional yang kegim Majamya M^.^^
guru.

2. Peningka^n hasi, belajar dapa. ter,iha. pada hasi, pene,i,ia„ sebagai ^
Kemampuan awa, siswa kelas eksperimen dalam me„„lis karuan narasi

a^k peng™^ ^ ^ „, ^^^ ^ ^ ^^
^ «..**. Rafc-ra* kemampuan awal siswa data, mengung^ gagasa„
ntasih banyak kesulnan ^ ^ „, ^ fc .^^ ^ ^
«* banyak yang ^ ^ ^ jydu, ^ ^^^^
kemampuan akhir se.elah adanya pe,latan ^.^^ ^^
nte.Ce ™>™„»^^ ^ ^ ^ ^ ^ ^ ^
Hal te.ehu, «*, dengan^^^^^ ^ ^ ^
^ .erjabarkan dengan Wk ^ sebuah ^ ^ ^ ^ ^
menunjukkan adanya kenaikan sebesar 6,37 atau 21.2354.

Hasil ^bu.menunj^dcanb^wa^g^^^^^^^
sanga. membann. siswa da|am ^^^^^ ^ ^
ssbua. ceri.. Se.au, im, srswa dapa. mern^ ttma xia}M fa ^ ^
karangan sehingga tampak kesesuaian
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Aspek pengorganisasian cer,ita berkualitas sedang dengan ratowSer v'\

12,51atau 62,55%. Kemampuan awal siswa pada aspek ini masih kurang.

Penyusunan gagasan kurang teratur dan tidak logis. Begitu pula dalam hal

pengorganisasian gagasan banyak yang tidak menunjukkan kekohesifan. Susunan

cerita kurang rapi karena urutan yang tidak logis. Sedangkan kemampuan akhir

setelah adanya perlakuan pembelajaran dengan menggunakan model reciprocal

teaching rata-rata menjadi baik mencapai 16,86 atau 84,30%. Kemampuan akhir

siswa dalam hal pengorganisasian karangan menunjukkan peningkatan. Siswa

mampu menyusun gagasan secara logis dan cerita disusun secara teratur dan rapi

sehingga mudah dipahami. Di samping itu, siswa berkemampuan

mengembangkan gagasannya secara kohesif. Dengan demikian aspek

pengorganisasian cerita menunjukkan adanya kenaikan sebesar 4,35 atau 21,75%.

Data tersebut menunjukkan bahwa aspek oraganisasi karangan

menunjukkan peningkatan yang siginifikan. Hal itu terbukti dengan karangan

siswa yang menyuguhkan bentuk karangan narasi dengan pola yang benar yang di

dalamnya terdapat kekohesifan antarparagraf yang disusun. Selain itu,

pengorganisasian tokoh, plot, dan- setting sangat mendukung gagasan yang
disampaikan.

Aspek penggunaan kosa kata berkualitas sedang dengan rata-rata 12,94

atau 64,70%. Kemampuan awal siswa dalam hal diksi masih banyak yang kurang

sempurna. Hal tersebut karena minimnya kosa kata yang dimiliki siswa dalam

bidang karangan narasi. Hal tersebut menjadikan siswa merasa ada kesulitan

untuk mengembangkan cerita karena kurang berkemampuan dalam diksi.
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Sedangkan kemampuan akhir setelah adanya ^rlakua„ pmMajarm ^
menggunakan metode reCproca, ,eacn,^ mfc-rata me„jadi Daik mencapai „„
atau S.,85%. Kemampuan akhir siswa dalam ha, mksi terjadi^^^
stgniflkan karena siswa banyak yang te,an mmpu men8guna|(M ^ ^ ^

menggunakan kosa kata menunjukkan adanya kenaikan sebesar 343 auau
17,15%

Berdasark. da* tersebu, kemampuan siswa bidang pe„8guMa„ kosa ^
meningka, Ha, ta terbul* dengan keMttan rata.rada ^^^ ^
Man* penggunaan kosa ka,. Aspek ini dihha. dari ke.epa.an penggunaan kosa
kata sesuai dengan is, dan smjasi narasi yMg disusun

Aspek kemampuan kebahasaan berkualhas sedang dengan rata-m* 15 „
^ «,84,„. „a, teebut tergambar ^ ^^ ^ sisM ^ ^
kesulhan menyusun kalima-kalrma, sederhana. Karnna-kahma, yang ^
pada kemampuan aw, Wbanyak yang menggunakan ka,taa,-ka,taa. yang tidak
iogts. Sedangkan kemamp„a„ akhir setelan adanya p^ ^.^
dengan menggunakan metode reciprocal irreciprocal teaching rata-rata menjadi baik
mencapai 2,,54 aBu 8,,„, Kemamp., ^ aspek kebahasaa, siswa sudah
mampu menynsun kalima.-kalima, sederhana sehingga benmk narasi benar-benar
•erliha. dan log,, sebagai sebuah ceriu. ^ ^ ^ ^^.^
adanya Itenaikan sebesar 5,83 atau 23,32%.

Aspek penulisan beHcuamas ^ ^ ^ ^ ^ ^^
Kemampuan awa, siswa da!am ha, ^im< masih ^ ^ ^
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menguasai penulisan secara tepat. Penggunaan tanda baca masih banyak terjadi
kesalahan. Kemampuan akhir setelah adanya perlakuan pembelajaran dengan
menggunakan metode reciprocal teaching rata-rata menjadi baik mencapai 3,74
atau 74,80%. Kemampuan penulisan setelah ada perlakuan terjadi peningkatan.
Secara umum siswa mampu menggunakan kosa kata serta tanda baca dan ejaan
secara tepat. Dengan demikian, aspek ini menunjukkan adanya kenaikan sebesar
1,05 atau21,00%.

Kemampuan siswa kelas kontrol dalam menulis karangan narasi aspek
pengungkapan gagasan atau isi pada kemampuan awal berkualitas sedang dengan
rata-rata 19,20 atau 64,00%. Sedangkan kemampuan akhir setelah adanya
perlakuan pembelajaran tanpa menggunakan metode reciprocal teaching rata-rata
tetap sedang dengan mencapai 19,74 atau 65,80%. Siswa dalam mengungkapkan
gagasan masih terlihat kuranng jelas dan terarah baik pada kemampuan awal
maupun akhir sehingga kenaikannyanya pun tidak signifikan. Dengan demikian
aspek isi menunjukkan adanya kenaikan sebesar 0,54 atau 1,80%.

Kemampuan awal aspek pengorganisasian cerita berkualitas baik dengan
rata-rata 14,17 atau 70,85%. Kemampuan akhir setelah adanya perlakuan
pembelajaran tanpa menggunakan metode reciprocal teaching berkualitas tetap
baik dengan rata-rata 14,51 atau 72,55%. Siswa pada kelas kontrol mempunyai
kemampuan pengorganisasian cerita secara runtun. Dengan demikian aspek
pengorganisasian cerita menunjukkan adanya penurunan sebesar 0,06 atau

-0,30%.



359

Kemampuan awal aspek penggunaan kosa kata berkualtas baik dengan
rata-rata 14,46 atau 64,70%. Kemampuan akhir setelah adanya perlakuan
pembelajaran tanpa menggunakan meWe reCproca, ,eacH,ng ra,a.ra(a tetap oaik
mencapai ,4,51 aBu 72,55%. Kemampuan penggun^ kosa kala siswa ^ ^
kemampuan awa, maupun akhir sudah terliha, mempunyai kemampuan yang baik.
Siswa sudah dapa, menggunakan kosa kata secam ttpa, Ha, ini memjakm bhwa
kemampuan sisw, dalam ha, diksi cukup baik. Dengan demikto ^
kemampuan menggunkan kosa kate menunjukkan adanya kenaikan ^ 0>05
atau 0,25%.

Kemampuan awa, aspek kemampuan menuangkan kalimat-kahma, secam
padu dan .epa. berdasarkan kaidah kebahasaan berkualihas sedang dengan raB-
«. .V7 «. 68,08%. Kemampuan akhir se,e,ah adanya perlakuan
pembdajaran B„pa menggunakan me.„de reCproca, ,eac„ing raa.rate tetap
«d.»g mencapai ,6,63 att„ 66,52%. Kemampuan kebahsaa dalam penyusunan
kalima. masih kumng, baik paa kemampuan awa, mauun akhir. Penyustman
kalima.-kalima, secara sederhana masih .am^ kurang tereuslm ^ ^
Dengan demikian ^ ini memmjukkM ^ ^^ ^ ^ ^
3,44%.

Kemampuan awal aspek kemampuan menulis ^ ^ ejaa|] ^
menggm,^ tada teca^^^ ^ ^ ^ ^ _̂ ^ ^

Kemampuan akhir sefclah adanya perlakuan pembelajamn .anpa menggm,^
mcode reCproca, ,eacni„g ^ ^ ^ ^^ ^ ^
Penguas^n konsep pengg^aan ^ ejaan> ^ toda ^ ^^^
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masih kurang. Tampak dengan adanya penggunaan tanda baca yang tidak tepat.

Ada pula yang seharusnya menggunakan tanda baca, tapi tidak menggunakannya.

Begitu pula penggunaan ejaan yang kurang tepat. Dengan demikian, aspek ini

menunjukkan adanya kenaikan sebesar 0,23 atau 4,60%.

6.1.1 Kualitas Pembelajaran Reciprocal Teaching

Pembelajaran menulis narasi dengan menggunakan model Reciprocal

Teaching cukup bekualitas karena dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam

menulis narasi. Hal tersebut dapat diliha dari proses pembelajaran yang dapat

mengaktifkan siswa dalam belajar. Sedangkan tingkat keefektifan penerapan

Model Pembelajaran Reciprocal Teaching dapat dilihat dari cara siswa belajar

dalam menempuh seluruh pola kegiatan pembelajarn. Penggunaan reciprocal

Teaching lebih efektif daripada penggunaan model konvensional.

6.1.2 Hasil belajar denan mengunakan model Reciprocal Teaching

Hasil belajar siswa dalam menulis narasi dengan Model Pembelajaran

Reciprocal Teaching lebih baik dibandingkan dengan hasil belajar siswa dengan

menggunakan model konvensional. Hal tersebut dapat dilihat dari peningkatan

kemampauan siswa dalam menulis narasi

6.2 Rekomendasi

Bagi siswa, dengan penggunaan model reciprocal teaching dalam

pembelajaran hendaknya siswa dapat menelaah kembali hal-hal yang dapat

memudahkan untuk menulis. Di samping itu, siswa dapat menemukan pola untuk

dapat menulis lebih kreatif dalam berbagai tulisan.
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Bagi g„r„, reciprocal ,eac„i„g dapa, pula digw,akan „„n,k pengajaran
bidang-bidang lain ^ ,ingkup k^^ ^ ^^ ^
kesas^an. Di sampi„8 itu, ^ mode, ,.„. ^ ^ ^^^ ^
yang dimiliki siswa sehingga siswa termo,ivasi unurk ,ebih gia, ,agi dalam beiajar
khusunya dalam memberikan pembelajaran menulis.

Bagi pe„el,«, hasil penditian ini merupakan ^ ^ ^ ^
pembelajaran khusus data menulis narasi. Karena to, hasi, ini dapa, dijadikan
nrjukan unmk Pe„e,itia„.pe„e,i,ia„ ,anju,a„ baik pada bidang yang sama maupun
pada bidang lainnya.






